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Kelemahan Perlindungan Hukum terhadap Perempuan
Dari Kekerasan Seksual di Ruang Publik

Wahyu Krisnantn', Martiks Dini Syupulri:
“Fuknhos Hukum, Univessitas Kamolik Erarma Cendika
Comrespondence email: wahyu Xnsmntofukde 2o ad

Abstrak, Infonesin adnlsh saloh aotu pegom vang felah kot merntifikos Deklarasi Universal Hak Asas) Manosia don Konvensi
lenianyg Penghagusan Segala Benbuk Diskrimangsi Terhiudap Peremgpuan (CEDAW) dun menmdaklanjutl dengan diterbatiannya
beerhngai  pemimdong-undongan dun perobaran pelaksananyn. Wolsupun Indonsia sodeh merotifikosi CEDAW dun ielah
menerhitkan berbagai mstrumen bukum perlindungan perempaan, nomen merojuk poda hesil Catotim Tohanen - Komnas
Perempaan lzhen 2008 lerjuf Kekerasan Terhidap Perempuan  schanyak 388 24460 Easos, dimana 3528 Rasos terjaci di muang
publik den 2.6W0 knsus kekerasan dalom bentok kekeroesn seksunl, Mendsssban pada pesmasalahon fersebut, dilakokan
penelition bk mengetzhei begaimana pereps masyarkat tehafap olonomd buh perempuan e lemtuk-benfuk kekerasan
seksnal i roang poblik yang banyak dinlamd perempaan, Pemashaman seoritis diharapkan dapat dijedikan lodnsan dalom
e lakudnn pre b o hekum agar lebih clekif ontuk me lincdovgl perempann dan kekerason seksual di mong publik . Penelition
ini szl penelitian bukem dengon pemiekalun ilmue sosial. Dengan penclitian yang bersilid empris, mzka metode vang
dipergunokan udaloh metode penelition kvalnovil dengan melikokan wawoncara tersirubior terfiadop perempuon don wiswaneama
menclilam kepiks aparat kepalision. Teknik analisa yvang akan dipergunakan adalah Desknptif Kualitabf. Dan hasil penelitian
tiperakh datu. hahwo kekerasan sehaunl cisebabkan melasi kuasa yang timpong  andora  bki-laki fen pereompuan yang
mengakibadkan dipandang nva peremspuean schagal lyan, Perempoan tidak memiliki ooomi terhacdop mbaihaya, Tuboly perempann
hanyd d:i_prJil.m obpk daya tarik seksual e bBR-laki, Domings meskolinias tidak banya mewupd dalm bentuk kekerasun,
neamvan jego dolem norme dan kaidah hokome Merms dan Kaidah bokom kebib bermiansa maskolin sang tidak peéka keberndsan
peremguan. Diperlekan adanya pembabanssn hukom ymg delah asdn opar menjadi mepunjukkan wajah keodilan vorg
beerkeastaraan gerder,

Kot Ko perlindwnean hodom; kekerssan sek<aal; peremgauan, ruang pohlic

]

Adestrmet, feclonesio (8 ore of the cowantes thin fax rarifed the Declaranion o e Coneemion oo oe Eliminarion of ol Forss of
Diiscrimingion Againn Women (CEDAW] and foJew ap with the iavance of wedouy lows ond implementing. reguleions. Even
though fadoresia s sorified e Carvention on the Elimiratien af afl Forms of Diserimination Againa Waorred and fies
patdisted varipus lepal irstrameats for the proteciion of wamen, refeming to dee reselis of e 3008 Natioog! Comaistion an
Violemee Agminst Women shere were TAEA6 coves of Viotenoe Ageirse Wommen,of which 3,535 caves ocerrred in the pailic
sttt sl 2T eases af vieleses biv .n'hs,l‘anw af sexinal Wotenee. Brsed o thege probless, o sty naes comdiofed mﬂﬂd-mr.fww

peaple’s pr.rrrplrﬂnx:g"mmxhdjﬂwmr and tifver forms of sexael vickerce in puhiie spaces were experienced By winer,

Theargtical imderstonning bv expected tobe e 3 g basts for Tegal rafoom 1o be more effechive 0 prorecilng women from semal
wiatesice i tve public soiere, This research & lepl researoh witk o social scignoe appragell, With empirical research, tie method
nsed B oo qualifative reseorch mebod By conduciing strciored inferviens witie women and in-depth imterivdess wath pelice
afficery. The cmadvais et willl bessed [s aleseripolie qualiuatve . From the ressifis of vlve sivdy obifoni med ohana, tlvar seal
vialeace ir coured by e anegwal power relaiions: beiweer men and women resuliing in ke view of women G5 ather peaple.
Wamen de ment fave qafomamy over Heeir bodies. The fenele body i oaly aved ay oo’ objec! af sexucl atraction for e, Tiee
dharmimaes of skl dovs sod iy maaifess 0 the farm of Wolenee, Bar alse e s il ratex of Gew Legod mosms i
rafes are more awarcsd sucsenline that i ol sersitive 0 the existeace & wemen., There v o meed for exivting lepal refones e
she the real form af geirder equaline.
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PEMDAHULL AN

Driadum =z jarah kehidupan berhangsenya, Indones i
pemah mengalani penjagban aleh beberope bongsa i
dunim. Karena  kekavaan  sumberdaya  alam  vang
mickimpah, donesia sehogai sebuah wilavah pernoh
mengadi  rebutan bhangsa-bangsa Empa yvang  bendak
miengunsal wilivah Indenesia, Tedok sajo bangsa Ermpo
(Portugis, Inggrs. Belanda) vang perhah
memperebikan wilavah Indonesia poda phad 16 - 15,
nimun bangsa Jepang dart Asin juga pemoh men@jh

wilavah Indoaesia, Setidaknya 3.5 mbun bangsa fepang
tefoh mengajoh wilayah [ndopesim.

Dengon  pengulaman  kesgjamhanmyen  fersebut,
bangsa Indonesia dadar bahwa pengharzaan pada hadoat
diun  martabat  manosia adalsh sesmatn vang  perlo
dipnjong tingge. Oleh Kasens b, dalam membenruk
pemermighan negiranya, bonpso Indonesio berfkomitmen
untuk. melindungi * segemap wargs pegara dan mimpah
durahrya  dengan berdusar  padn kemerdekoan,
perdamuian abadi don keadilan sosial, Penghirgaan
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terhadap harkat dan mansbal manosie, diwojudkan
dengan komitmen kebijnkunnya, baik eksternal maupan
intemal.

Secara ekstemal, bangza Indonesia berkomitmen
aktll mewwudkan ketentraman dan ketentiban  dunia
ving berdusor pode kemerdekann, perdamain abadi don
kepdilon  sosel.  Secama internol, bangsa  Indonesin
bedkomitimen  menjalankan  pemermtabannyia  berdasar
nilai Ketvhanun, Kemanusiaun vang - adil dan bermdab,
pemsatuan, peomusyawatan dan keadilan bagh selurub
mkyat Indonesin, Komitmen don  nilainika vang
digadikan  limdasun  bagi  bangsp  Indonesin dalam
meng@lankon pemerintahin negominvi tersebuot,
dirarusikan dulom Pembukaan Undang-Undang Dasar
1945 vang menjadi pormea dasar Kehidupan bernegari
(=tiats fundumental norm) dan menjodi pedomim selumhb
hukum posif di Indonesia baik dalam pembentukan
miapun pernerapannya. Walsupun tidak secan eksplisd
dilom  batang  twbuh  Undapg-undang Dusar 1945
ruenvebutkan  dentang  petgakoan  pada Hak  Asas
Mlonusia, namun menitik pado narasi Pembukoan UUD
1945 menunjukkan  bangsa  Indonesia  berkormgmen
menjunung bnggn hak asasi manusia

Sebaga negari vang  menjunjung  bngei  dan
miekmdungi Hak Asssi Manusia, Indonesin uga telih
mcraifikasi DUHAM. Pada tabun 1999, peroeriniah
Indonessa. jugs delah mesedbitkan Undang-Undang Mo,
A0 Tabun 1999 pemtonp Hoko Asosi Manusio (HAM),
Selam meratifikast DUHAM ., Pemenintab Indonesia juga
tefuh meratifikost 8 {detopan) konvensi Hok  Asas
blanusia, dimana  salah  sawnva adalab Konvensi
Penglopusaf Segala Bentuk  Diskriminasi  Terhadap
Perempuan (Convention on the Elimination of All Farms
of Discrimimation Agaus Woemen [ CEDAW) vang
dibuktikan dengan diterbitkannya UL Mo, 7 Tuhun 1984
tentang Pengesahan Konvensi Mengenai Penghapusan
Seguln Bentuk Diskrimines) Terhadop Perermpuan

Drengan telah diratifikasinya CEDAW . dengan
dembkian pemeriniah Indosesia juga telah memyeb i
rekomendasi 19 teptang Kekemsan Teshadap
Peremypuin. Dalam rekemendast 19 pada point. 23 hurufl
b, dinyuiakon babwia negura pesertn CEDAW  wagib
memnbuat dan menerbikan poraturan perundang-
undangan yang ditujukan untuk melmdungs perempun
serta mencegalh keberasan dan penganiavasn sena
benuk-benk i yang  berbasis  gender. Banvak
peratran perndang-andangan yang teloh diterbitkon
aleh Pemermtalh  Indovesis wnik melindungi
perempuan, anfarn o Undang-undang Mo, 23 Tahun
NHW weotang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah
Tangea; Undong-undang Mo, 21 Tabun 207 tentang
Pemberantasan. Timdak  Pidana Perdagangon  Orung
(TPPA dan Undang-unding Mo, 44 Tahon 2008 tentang
Pornogrih,

Walmpun Indonesia sudal meratifikast CEDAW
din telah menerhitkan berbagoi instramen hukum unink

perlindufigan perempaan. damun merojok pada hasi
Catatan Tabunan (CATAHLD Komnas Perempuan tihan
2008 terfadi Kekesasan Terhadap Perernpuan (KTR)
sthamyak 348 446 kpsus. Tumloh mi menimgkat sekitar
3% dibanding  dengan  wmhun 2007 vang  tencatat
sehanyak 2591 500 kasus, Mendasorkan poda poka terjady
kisus kekernsun, kekemson tethadap perempunn dapot
dibagi ke dalam beberapa ranah vaibn mnah perdona,
rung - pubiik  sera mnoh nepare. Dani ketiga mneh
terseban, kasus kekerasan serbanvak weradi dl ranah
personal, kedus & omomg publik don ketiga dioraneh
negaria,  Memperhatikam  terjadinyg kosuz  kekemsan,
mendasarkan  poada  CATAHU - 2008 dan 2007,
mepunjukkan kekemson fisik mosih menjadi bentuk
kekerasan vang paling banvak diakami oleh perenspuan.
Bentwk  kekerman  lain yang cukup bomyak  adaloh
kikerasan  scksusal derhadap  perempuan.  Kekerasan
sekzual terjad) fidok zam di ranah personal, numuan jugo
banyuk terjadi di mang publik,

Mendasarkan dats Catatan Tahunan (CATAHLU)
Komnos Petempuon menunjukkan berjacdinyi
peningkatan  kasus kekerasan terhadap perempuin i
rimah publik sekitor 14% sejok tohun 2017 hingga 2008
Pada tahun 2007 lala, weadapat 30892 kasus kekerasan
terhadop perempuan di ranoh publik, Sedangkon pada
tahun 2008 terjadi 3528 kasus kekerasan  terhadap
percrnpuan di ranah publik, Dari kasus  erjadinya
kekerusan terhadap perempusm di ranoh poablik tersebar,
menupukkan bahwa kasus kekerasan dalam bentuk
pelecehan sekzual dan pencabulan menempati vrudon
tevatas terjadnya kasus. Berdasar CATAHU tabhun 2007,
kusus pelecehan seksoal dan pencabulan di ranab publik
terjali sebunyak 2290 (74%) kosus'. Sedangkan puda
CATAHLU 2008 btercatat kasus pelecchan seksual dan
pencabuion di ranah publik terjadi sebanyak 2681 {765
kasus®, Hal vang pedu dicatst dan dipedhatikan dari
kenakan angks  kepudion  kosvs kekerasan  sek=aal
techadap perempuan di ruang publik ersebot adakal data
merupakan hastl pengumpulan data dari berbagan sumber
unfars boin dari (0) lembaga loyiman mim Komnos
Perempuan; {27 Unit Pelayasan dan Bujukan (UPR)
Komnos Perempuan serta dan (3F Divisi Pemantaoen
Komias Perempuan vang mengelola  pengaduan dari
msvamknl, Dolom fakbanvon angka kejadian tersebut
tentunya lebih tnggi dars dats vang wrkaporkan. Bahkoan
measith sangal sedikin kasus kekevasan seksual terhadap
peremipuan di mnah komunalfpublik yang terselesaikon
mebalue proses hukum. Penvelesaian kasus kekerasan
sekizunl ferhodap  perempuon melalul proses hokum
rwasth banyak didominasi di ranah personal.

Sedikitnya  kosos  kekerasun seksuul di mnoh
komumalpublik melalui proses  hokom, meninggalkon

U Cataian Tubwnan (CATAHLD Komisi Masional

Ferempaan, 2017, Hal, 2

= Catalzn  Tuhunan  (CATAHLT
Ferempaia, 2015, Hal. |

Koz Masiona]
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sebuah  peranvasn  tersendie. Apa fakuer  peoyebals
terjudinye kekermsan seksual terhadap perempuan
ranall  komunalipublik 7, bagaimana  dampak  vang
ditimbulkan akibat adanyn kekerasan seksuol di ranoh
komunalpublie 7. apakah belom teranganinya kasus
kekerusan  seksual  terhadop  perempuon i pamah
komunalpublik  mefolul  proses  lwkum  dischabkon
kapeni  tdak  slanvae  pengaturan hubum,  ataakah
disehabkun oleh fakior-faktor ko di hoar aspek vundis
formal T, Dengan  mendasackan  penanyiaan  diama
terscbut, dalam artikel ini okon divrakan hasil penehition
vung  menganalisis - fukior-faktor  penvebab  Gduk
tertunganimya  kosus  kekernsan seksoal  terhadop
perempuan di mnab komunalpublik mekalor proses
hukum sena dampak vang dialami oleh korban akiba
kekerusan seksunl erseban

Memdskusikan kasus kekerasan seksoal reshadag
perempuan dengan sepaln penvelesiianmea knsusnya,
tidak hanva mendiskusikem dan aspek vundis semata,
Mamun ada aspek sosaobogis dan psikolecis yang jugi
perlu didiskusikan secara mendulom. Pembabason aspek
sosiclogss  dipeclukan wnuk  menganalisis  monf
terjadinye kosus kekerasan seksual terhadop perempuin
dan dampak vang dialami oleh korban akibat kekerazan
seksunl vong dinleminys,  Analisis aspek Psikologs
diperlukan umuk mengetahui beban psikelogs yang
dislami oleh korban pasca terjadinya kekerasan seksual,
Sedungkon anakisis dari pspek Yornidis diperlokan uniak
mengetahni  kelemaban  pengauran  Kitab  Ulsbang-
undung Hukum Pidana {KUHP} maupun Kifok Undang-
undang  Hukum  Acara Pidana  (KUHAP)  dalam
mefakukan proses  hukum terhadap pelaku kekeragan
seksuil di mnah kemuanalipoblik.

Drengan  dilakukannya  analisis  lintas aspek
tersebut, diperaleh  pemaboman  secarn komprehensif
kendala penanganan Kasus kekerasan seksual werhadap
perempuan di mnah  komunalipublik melalu proses
hukum. Pemabaman secara komprehensif tersebut juga
dibarapkan dapat memberikan rekomendasi
pemboharuan hukum terhadap pedindungun perempusm.
Khnsusnya dan ondak pidana kekegasan seksoal di joang
puhlik.

METODE

Artikel ok adalab hasil sebuah peselitian yang
dikakukan di Koda Suorabava, dirsng peselitian ind
bersifat kbualitatit dan dimaksudken untuk mengetwhui
fabotor penvebab ticlak oaksimilnya penvelesaian hukum
kusus kekerasun seksuul terhadap perempuan i roang
publik. Dengan  mengidendifikasi  fakior  sosidogis,
psikelogis  sekaligus yuridis,  muka  diperlukon
pendekatan ifmu sosind delam deleab dolam bidiang
hukum. Dengan menggabungkan disiplin lma sosial
dengan ifmu hukum, maka secara konsepiual peneldion
dikategorikan sehagl penelitian sosio legal. Dengan
penelitian =osiul legal ini, perelitian dilakukan dengan

pendekatan anterdisiphiner yang menggunakan konseép
dun teon dan berbagal thmu yang dikombinasikin don
digabupgkan untuk mengkajl sebual fenomena lukam
(Wignjosoehrodo; 20007

Unmk mengidemifikasi fakior-Takior penvébab
belum  maksmialnya - proses hukum terhadop kusus
kekerusan  seksual  terhadop  perempoon i maneh
komunalfpublik.  dikskuksn  woawancam techadap
heberpa kelompok responden vang meliputi: kelompok
responden perempuan dan kelompok responden penegik
hukum {Poln). Kelompoek msponden perempuan dipilih
uniuk  mengetahm pengalaman mercka mendupot
perlakuan kekerasan seksual di ranah komunal'publik
serta upaya proses hukum yang pemah mercki lakukon
ketika  mendapal  kekersan  seksual  di ranah
komunal'publik,.  Sedangkon  alusan dilakukannva
pemilihan kelompok responden pepegak hukum (Poli)
dimaksudkan  wnlk  mengetahui permasalabon
pengmiuran hukum, khususnya pada twhap penvidikon
dan  penetapan  dakwaan  kepada  esangka pelaku
kekerusan, Tabap penvidikim dan penetopan dakwaon
kepada pelaku kekerazan wvang dilakukan oleh piliok

kepolisian poda dasarmnya wdalah pmiu mosak
dilakukanya  pemrosesan hukwm.  Oleh karenas #u
diperlukian  informasi yang  akurat  permasalohan

pengaturan hukurm yang dikadapd oleh aparat kepofisian
untik. menetipkan dakwian kepada pelaku kekecasan
seksunl di ruang publik,

Sebagzai sebual penclitian vang hersifar deskripuif,
mietode penelition vong dipergunakon adalioh
carmpuran' iy metbed Ckualiatd dan keantitaify, Data
secara kualitatil diperoleh melalu waswancara mendalam
(in deprh inrerview) sedangkon  data yang - bersifa
kuantitatil  dipessbeh  melidur  wawancasn  secara
terstruktor (kuesioner). Hasil wiswamcara ferstrukiar akon
diperaleh datn kuantatil vang bersifat deskriptil senata
tunpa melakukan pengukumn antar varsbel, Waancora
tersiruktur  ditakukan terhadap  kelompok  sesponden
perermpuan. Sedangkan wawancara mendalan dilakukan
terhadap aparatur penegak hukom (Polr.

Mengingar metsde pencliian  memperg unakan
mmetode  campuran dedc metiod),  moka  teknik
pengambilan sampel  responden juga akan  bersifi

campuran. Untuk  kelompok  responden  perempuan,
teknik  pengambilan sarmgpel mesponden vang
dipergunakan  adalah  Sampel  Acak  Kebetlan

(Accicfen il Sampiing . Dengan teknik i, moka penelit
rEeWAWLnCaral sethap pencmpuan yang dapat ditemul di
arei wmm dengan kriterno minonal bemsia remaga (dh
atis 12 tahun), Jumbaly responden  untuk ke bonmpok
perempuan sehamyvak 100 omng.  Sedongkan  untuk
responden  dori kelompok  aparat pencgok hukum
dibakukan dengan teknik purpoive sonpding, Teodapat 5
arsmg aparaiur kepolistan yang diwowoncar, Selursh
data basel wawancara i sebanpkan akan dianalisa
mienggunakan teknik Deskoptif Ewalitotif
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HASIL DAN PEMEBAHASAN

Sebelum membobos tentang berbogon bal berkain
hasil pengumpulan dan analisa data penelitian entang
kekerusan seksual terhadup perempuan & ruang publik,
ads  balkowva  dimubai dengan  memabiami pengertian
kekerusan seksual dan roang poblik, Penvepakatun itas
konsepst atau definisi tenting kekerasan seksuval dan
miang  publik  diperbukan  asar  tidak  ferjadi beda
pemihaman  ates  kedua fresa ersebat. Pado bagion
selanjutiya, akan  diocaikan featang  pola  tegadinva
kekerusan sek=ual terhadap perempuan & ruang publik,
kekosongan  hukum  serta permusalahan bimokras di
institusi pemerimtah dan kepolisian dalam penonganan
kusus kekerasun seksoal terhadap perempuan di roang
publik.

FPengerttaon Kekerazan Selzial

Memdefinisikan  kekerasun  Dvelemer)  songa
bergantung padn kondeks budave dan masverakotnvi
(Levi, 1994 Pada satu budaya masyambat tenentu
suate tindakon  terhodap seseomng dapat  dianggap
sebapai  kekerasan, Namun  pada mesyarakat  lain
tindakan vang sama yang dilukukan sescomng kepsdn
orang  lain, muongkin  tdak  dikategorikan  sebagai
tindakan kekerusan, Sebagai contoh  poda bdava
rmasvarakar fawa, tindakan seorang ibu vang menjewer
kuping anaknyva karenn tedak pamb padanya dianggap
bukan timdakon kekerasan, Mamuon tindokan sama vang
dikakukan ol searang ibu pada anaknya pada budavi
miasyvarakat fwn, dapot dikategonkan sehagm bndakan
kekerasan.

Pada awalnya - kekerasan didefinkikan  sebagai
kekervsan vang bersifm fisik, Hol ini sepertt pendapt
BMeil Alan Weiner, dkk (19908 vang mengatakan bahwi
timdakan  dikategorikon sebagni kekerassm adoafah
tndakan ancamsan, upavi, atad penggunann Kekuvatan
fisik  olech satw  atan  lebih bonvpk  omng vang
menzikibatkan luka fisik ata pon fsik kepada sato- atay
kzbib aoing lain { " the Seeal, aitempl, or wie of plsical
fearce v one or more persons ihat resalrs 3w plvvsical or
v palrvadend hdrar Ko e peore el pessons '

Drefmisi di atos misih mengarh pada kekerasan
vang bersifar fistk, walaupun dampak yang dihasilkan
duri kekerusun temsebut dapat bempa fuka fisik moupun
non fisik. Definisi kekerasan di atas belum manspuy
rerelaskan jenis kKekerasan vang werkail dengan satus
gender - seseorung, Kekemsan  berdasur  pender i
rerujuk pada kekerasan vang dialamd oleh perempuzn.
Kekerusan yong dinlami oleh perempuam ini tidok- =aga
terkait dengan fisik, mamun juga kekerasan yang bersifal
non fisik {psikologiz).

Penpenian kekerusan  berdasar gender i
kemudian  diadopsi. oleh PBE sasr Deklaras
Penghapusun  Kekerasun Terhadop  Peremipuan.  Pada
Pasal | dalam Deklaras) temsebm dinarasikan babwa
vung dimuksud dengan Kekemsun Terhadop Perempunn

adabal setap tindakan kekerasan besbasis goender vang
berakital ki mungkin mengakibutknn
kesengsaraan'penderitaan secaran fisik, seksual atdo
peikoloms terhodap perempunn, bermosek . didalamnya
adalaly ancaiman, peraksian atan perampasdan kebebasan
sewening-wenung, bak vong tegodi di depan amum
wtin dalim kehidupan pribadi,

Dan penjelasan Pasal | Deldarasi Penghapusan
Kekerman Terhadop Perempuan, semakin jelas babwa
pengestian kekerasan mengadi lebib ks baik jends,
tempidt terjudinya kekernsan serta akibat vang dihasilkan,
Dt jenisnya. kekemsan terhadap  perempuan - dupmt
hemsifat fisik dan non fisik. Kekerasan non fisik i
dibigi menjodi 2 jenis, vaitu kekemsan verbal (herupa
kata-kata atpu sikap mempermalukan 4 depan umum)
mapun kekernsan  psikologis  (sepertih memandang
penab nafau, siis, menandamg untok mengancan, dil).
Dhtingou dan tempat berjodinys kekerssan, dapat dibog
menjuli 3 mnoh, yaitu mnah privat (kekerason tecuidi
dalam  keluarga), ravah  korsinitas/pubbik {ecjadinyg
kekerusan bersda di tempot umom) dan di mnoh pegira
(tergadinya kekerasan berada dalam kondeks bubungan
negare dengan wargamyal, Sedangkan  ditingan  don
akibatmya, kekerasan dapat berbentuk luka-luka secara
fisik mavpun psikelogis vang menimbalkan frouma bag
korban kekerasan.

Dralam pengerten kekerasun yang termual dalim
Deklarusi Penghopusan Kekerazan Tethadap Perempuan
tedah disinggung adanva kekerasan seksual, Kekerasan
sehsunl  duk  oselaln diatdkan sebagai tmdakon
pemaksaan secara fisik {perkosamn) eape juga bujuk
rayu uniuk mekakukan hubungan seksual tanpa diingin
oleh korban. Komentar vang terkuit dengan seksual dan
pandangan mat peoub nafsu pada seseorang tanpa
dimnginkon  oleh  korban, dapat  juga  dikategorikon
sehagal kekerasan scksual. Pengemion mi sepert vang
diteguzkpn oleh Lembagn Kesehotan Donea (W HOH,
Lembaga Kesehaan Donia (WHO)  mindefinisikan
kekorasun - seksval sebagal upava danfatan tmdakan
seksunl vang dipaksakon (perkosaun), komentar yvong
tidak diinginkan terkait dengan seksual, kontak seksual
dengan puk=nan atauw mmcamon oleh setiop omng fanpi
merandang  hibungan mereka dengan korban  dalim
pengiuran  apopun dan bdak  terbatos pada mameh
rraupun pekerjaan (World Health Osganization. 2006,
140y,

Detinist  tentang  kekerosan  seksual  terschot
digabiarkan  oleh Komist  MNasional  Pedlindungan
Perempusam  dalam 15 bentuk  kekerosan vang

dikateporikan sebagan kekerasan seksual. Penghkategoian
kekerusun scksunl ini didusarkan pada hosil pemantanun
Komnos Pedindungan Perempoan selama 15 tabun sejik
1998 hingea 2013, Kelabelas jenis kekerasan vang
dikateporikan kekeruzan seksual adulah @ (1) Perkosaan;
(2 Peleceban seksual: (3} Eksploitasi seksual) §4)
Penviksann  seksonl; §5)  Perbudakon  sekamls  {6)
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Intkmidasi'berangan bernuansa  sekaual  fermasuk
wncamin i percabamn perkosann; (7 ) Prostiusi puksi;
(8 Pemsaksazn kehamilan: (99 pemaksaan aborsi: {10}
pemuksaan perkawman: (11) perdagangon perempuon
untuk mwjuan seksaal; (12) Kontmol - seksoal permasuk
pemak=aan busani dan krimimialses) peremipaan kewot
wturam diskrimimatif beralason moralites don pgama; (13)
Penghikuman tidak manuseawe dan berngansa sekeusl)
(14)  Pruktik  tradisi bemuansy  seksoal  vang
mcinbabayvakan  atan  mendiskriminasikan  perempuan
dun (157 Pemakssan pemakaion komrosepsitstenlbizas
(Komnaz Perempuon, 2008

FPengerttan Ruang Publik

Rouang Publik memiliki banvak definisi. Boang
puhlic hiza diofikon sebag sebuah ruang vang bersifo
fisik {spasial), namuon juga dapar diacikan sebagai roang
vimg bersifat runsedens) yang dapot duoss oleh woargn
misvamakat  untok  mengungkapkan  mpimsi dan
opininyi. Huang Publik wvang  dimaksodkan  sobagio
prbtic space, terkadang  dipodankan  dengan gl lic
spfiere, Dengan banvaknya pengertan ruang public dan
unhuk menyamakion pemohaman tentang rusmg publik,
pida bab mi akan divraikan pengertian raang  pab i
ving manu yang akon dipergunakan didem penelitian i

Sebelum  membahas tentang  pengertin  ruang
publik. ada baikeya werbebih dabulu memahand apa vang
dimsksudd dengan poblik. Kot “publik™ {pebiic) bukun
sebuah kata vang berasal dari Bahasa Indonesia, Kata
puhlik sdaluh =erapan kota yang sebenamya bermsil dan
Bahasa Yunanl. Publik selalu dilawankan artinya dengan
prival vang berarti memiliki  olimidas lebih pribadi
seperti. keluarga.  angpota. kewargaon, dun lwin
sebagamya.

Konsep prfdic dalam sejoruh Yusani, manculoyn
bersamain  dengan  polis (negara kedal, Sebeluin
mengenal adanvn  Pefiz, mpsyarukat Yuname hanvo
ruengenal  kehidupan  keluarpa wvang  besifm
natucalfalamizsh. Dalam perkembangannya, masyaraka
Yonuni  berkelompok  membentuk sebmah orgnisesi
poliatk  dalam  sebuah  sangan  wilavah  weneo vang
kemudian  dikenal  dengan astilah Podis,  Kehidupan
bemama  dalam  sebuah Polis  ersebut, membenkan
kehidupan “kedua”™ bogi masvarakit Y unani seluin hidup
privat  dabam  keluarga.  Kebidupan  bersama dalam

organizasi  poliaik  inkkah vang  keruslian dikenal
menmbulkun  distingsi “pablc”  dun Cpriva
(W' iborwo: 20104

Dlom konteks pemahaman publik dolon babaso
Indonesia, pengeuraan kata publik  sebenarnya bukan
bersa| don bahass Yunami. numuan berasal dori bahass
Latin vang sering diperpunakon dalam bahusa Romowi
Kuno yang berami Pebiftens. Dalam bahasa Fomawi,
Poblicus memibki dua arti, Pertoma bemrt mil ik mkyo
sebapai saman polites atau milik negara dan vang Kedua
wdalah sesuni dengan rukvad sehagoi =efuroh penduduk

atwi “wmiin” { Hardionan: 20109, Deéngan menyperhatikan
puda  perbeduan fermimadogs entong Poblik, penolis
dalam  peneliiannys  mempergunakan  Publik  datam
pemithaman bahaso Lotin yang berarti wmom. Dengon
pengertan ini, miaka Publik vang dimaksudkan dalam
penelitian ini adoloh kondiel dimima mkvat sehag
sthuih pendoduk dapit mempergunakan bersamin-sami

Dimilikinva berbagal penseitan lentang MPublik
Jupa terodi ketika frosa g digobungkan dengon frasa
“Roang”. Terjadi keberagaman definisi tentang Ruang
Publik. Keberagaomon defmis tersebud bergantung pada
perspektifmea,  baik  don perspekif peograti  dan
arsitektur,  perspektif  filsofat,  penspektif  ekonomi,
perspektit dmn  kebijnkan,  perspekiif budaya  dan
perspekif  sosinloges,  Dalam pepelitian ind, akan
dipergunskan perspektif geogrfi don arsitekiur,

Henri Lefebvre dalam Privono (B, Heoy Privono,
2000 mengatakun mang publik lebih merujuk  pada
juringon - kederlibatan «an ruang  soseal tertenin vang
maetvangia Kenasama dan Koordinasd i, berutama
ditlem intersksi antara kota besar don ekonomi lokad
Senada dengan pendapar Lefebyvne, menumn Capoline
ving dimak=ud dengan ruang publik secarn normidtif
adalaly sebagai suam wilayah kebidupan sosial dinsana
sermupn omng dapat berkumpul bersama dan secara bebos
mengidentifikast dan mendiskusikan berbaghi  bentuk
permasalahan sosial, Dengan demikian ruang publik
dipahiomi - sehopai suatn produk  arsitekior vang
diencanakan dan divancanguniuk mewadahi kegiatan
tndividu maupun berkelompok dolom refas sosialnvo
(Karya Widvawati, 2000 1 ).

Pule dan Bentnk Terjadinye Keberasan SeRwel i
Huaerg Publik

Untuk  mengidestitikasi  pols  terjadinya kekersan
sekaual terhadap perempuan di ruang publk dilakukan
wawancan terhadap 1000 orang msponden perempunn
dengan distribusi usia responden sebagak berko @

i [l
Bt =

vi-2 [
i

i ! i 1F e ("1

Grimbar 1. Distnbusi Usia Responden Perempuan

Chari |06k orang responden perempuan diketaho
G3% orang mesponden  perempuan menjawoab pemih
miengalomi dan 375 omng responden menjowab Gdak
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pemah mengalami kekerasan seksual i nsang publik,
Buari 63% mesponden perempuan yang menjiswah pernih
ruendapatkan perlabuan kekerasan seksual. terdistabus
puda semua wsin, Wolmipun sebagian besar usin
kelompok  perempoan vang  mendapal  perdakuan
kekerosan sekzual di rang publik bdalab o=l remogi
din dewasa, numun kekersan seksual juga dinlomi ofeh
pencrpuan pada wsin anok-anak dan omng tua (= 47
tahwin},

T _ < iy
PR _ e
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Crambar 2. Pengalumon Mendapet Kekerasan Seksunld
Ruamg Puhlik

Kekerasmn seksoal di ruang publik. fegedn tidak
sgn o tempat-tempid umum {seperti halte bus'trotoar
mlan'terminalZtasiunmallidsh)  namun jugas di
mansportnal unnnn seperth kereta apn koemuter, bus atau
ungkutun perketian (bus kotafangkot), Beberipa orung
responden . bahkan  mengaku  pernab mengalam
perlakuan  kekerazan - seksual fempat yang selama im
dipersepsikan  secira  sosial scbogai tempat  dirang
reoralitas dijunjung tingge seperti tempat ibadah dan
sekolah'kampus. Pedakuan kekerasan seksual di sempat
thaduh, bimanva dalam bentuk talapan mata  penub
nifsu, Sedangkan  perlakuan  kekeruzan  sekzual i
sekolah'kanspus, biasa dilakukan oleh teman sebaya,
kuryawan  sckolab, gumdosen. Binsanyi  kekerasun
sebsndl di sekolavkampus dalam bentuk obrolan vang
mengurus  pada afkan kencan, weapan canda  vang
miengimah pada sersualitis whuh, zinfon dan colekan
pada tubuh percrmpuan. Seorung responden peremipuin
hahkan menguku pemah mendapat kekeruson seksool
dar seorang laki-kake di sekolab/kampos dadam Bentuk
menunukkan alat kelaminmyn Geobibitionisn,

Dari jawaban sesponden tersebat, menunjukkan
termpat umum  dan fransportasi wmum vang  fendapot
bunyuk erung, bukan berorh menjudikon tempat femsebut
aman bagl perempuan. Justm dengan banvak orvang,
dipergunokan obzh peluku untuk mengelabuhi
perilakunya  dalwm meekakukan keberasan seksudal
terhadap perempuan, Pelakn kekerason  lefuasia dalam
mienglunkun aksinva, karena sehuginn besar omng-oning
vimg beradi di sekitornya mengangeap babwa tindakin
vung dilakvkan oleh peloku tidak dikitegorikon sehagai
kekerasan (kecuali perilako ek

Hespon Dan Dampak Yang Dialomi Oleh Korban
Kekerasan Seksual I Ruang Pabiik

Kekerman seksual di reang publik jarang sekali vang
bersifat fisik hinggn melkal korbanmea  {melakukon
perkosaan'ruda paksa) Tanpa adanya kekerasan fisik,
mienjmdikan masyarakat menganggap kekerasan seksuol
hanya sebagni sebunh candaon sematn, Berbeda dengan
angeapan masvarakai. pengalaman kekemsan seksual
sehenamyn membenkan  pengakaman  tragmotik  bag
korban., Hal bni dapat dikerahuoi dast jawaban 63
responden perempuan yving pemich mengalam) kekerozon
seksunl di roong publik, Dan basil wowancam techadap
63 responden tersebud, diketohui bahwa T9% responden
menjiwab  mengalomi fravma don 21% responden
mmenawab tidak mengalami tragma.

Tl i Mo iew bas oy s Trovams - . LY
P _ b
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Gambair 3, Kebersan Menimbilkan Penpaloman Trasmatic
Bagi Kisrban

Pengakbarman  maumatik  kekerasan  seksoal  ini
direzpon dalam berbagin macom  sikap oleh  korhan
Sebagion responden perempuan merespon pengalumisn
perlakimn kekerasan seksualnya dengan sikap rasa tako
bepergian sendini.  Beberapn  responden  perempunn
korban kekerasan scksual bahkan menvalshkan dinnva
sendiri dengan mengongeap dinmya berpenloku ot
berpakiian  tidak pantas di depan wmum.  Bespon
perempuan kerhan  kekerasan  seksual  deénpan  carn
mereviktimisasi  din mercka  dengin membatasi
kebebasan edonomi tububnvi, Kordise korban kekerasan
seksunl vong melokokon reviktimisasi dinnya ini juga
dibernsukan dalam data basil pencliian vang dilakukan
afieh Abby Gima don Gadis Anvin CArivia, 20060, Dalam
penclitiannya tentong kekerasun scksunl dan simbaolis
wing  dilakukan di Jakard, Gina das Arivia  juga
menemukon kondisi  dimann perempuan korhan
kekerasan seksual menunukkan sikap submisif tedhadap
pengilaman  kekemasan seksuul o mercka don
rrereviktimisasi - dininya dengan cara merelakan otopomi
tubuh direduksi aleh Keadoan,

Sikop mereviktimisasi divi korban imi joga terliho
ari gawaban wercka yang tdak mefaporkan pengalinun
miendopatkan kekemsan seksonl kepoda pihak apar
kepolisian,  Dari basil  wawancara  techadap 63%
responden  korbom  kekerwsun seksual di nung publik,
diketahue  hampiv  seluroh korban (94%) ndak
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mefaporkan  kekermsan  seksual  owvang  diskaminya.
Tendapit beberupa alosan yang menyehabkan korban
tidak melaporkan kejadian kekerasan seksual  vang
dislumi  kepuda  polisi. Don jamaban  responden,
diketahul alasan erbanyvak karena adanya perasaan malu
unbuk metaporkan (22%) dem milaz berurosan dengan
pihak  kepolision  karena  anggapan  proses hukum
kiekerasan seksual di mang pubbik akan meovita swakiu
dun sulit pembuktionnya. Selam daripada i, - parn
kohan enggan  unk  melapor  perlakuan kekerasan
seksunl yvang dialami karena berangpapan kekerasan
terschut tidak menimbalkan fuka-luka secam tizik

Iu:‘:‘w _.*Ill
it .P‘
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Gambar 4, Korban Melaperkan Bekerpsan Seksunl Yang
Erinlami kepadn Pihak Berwajib
Lar? [ w5
Temy Ly [ o
Man I 1%
Priubn Mewghilay) ] s
urgtan Terwreean Domgan Phak Kepediniar [N -
Takw e, [ 1%
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Gambar 5, Alasan Korbon Tidok Melapor Kepoda Pihak
Kepolisian
Tidak melgporoya korhan kepada . pihok

kepolisian, sebenarnva memnipakan sikap permisif dalim
mienghidapi kekerasan yang dinlami. Kondisi ini aedok
werlepas dari tidak dimilikings  kesadaran Krits dan
korbun, Korhan tidak  meovadari  babwa  tindakon
kekernsan  seksual  wvang  dinlami sebepumya  tefoh
mebecehkan harkal den martabatnya sebagal perermpuan,
dimana i sehogai perempuoon dijudikan objek seksool
biagl prea. Tedak dimnilikimya kesadaran kans ind tentunyi
tidak dapot dipisphkan dan konstrukszi sosiol posisi
peneinpuan dibanding laki-Lake.

Memporhatikan  data - di atas,  menunjukkan
perempuan pado kasus kekerasan seksual di moong puhlik
pida posii yang sangat leeah: Borban - kekerasan
seksunl mepgingmap kekerasun seksual bukon schagni

tindakan pelécéhan ferbadap harkal dan martabativa
sehagal manusin  yang memiliki - otononn  terhadap
tububnya,  Mereka  lebih  memilih  uniok  dien,
membiarkon  pengalaman  kekerasan seksual  vong
dialami sebagai  pengalaman buruk dan wmenjadi da
berpantung pada orang lan uniuk menemaninya selma
bemakiildas di lempat ymum otou Fanspocfast wmom,
Kekerman scksual yang dialami dianggap sebagai alb
wving perfu ditutups dan orang fuin (eermmosoko pibek
kepolisian) tidak perlu mho, Sebagian besar seaponden
menganggap perilaky faki-loki vang berbut kekerson
seksunl ferbodap  perempuan scbagai perboptan vangp
lummh. Mereka menganggap kodmt laki-loki antuk
tertamik  secara seksual  berhadap  peremposm dan
mencandanya wabwpun candasn By meagarah  pada
pelecehan seksoal,

Sikap  pemmisif  perempuan kooban kekerasan
sekzual i ruang publik tdak dapat dipizsohkan dari
bogaimana masyarakat mengkonstruksikon  perempuan
dalam  mekasinya  dengan  laki-kake.  Memperguiakon
pemikoran Bourdeew {19951 dalam bokunya ~Languape
ard Swabolle Power” dijelakan babwa rebast laki-laki
dun perempuan tdek dapat dipisuhkan dan pemohamn
tentang kekas sosial dalam stukiue sosial yang kemodian
ditanomkan  melolar  pembudayoon  dalam kehidupan
sosial  wang  bersifat simbolik.  Dalam kehidapan
mmasyvarakat terdapast Kelas sosial tenentu vang  akan
mmendomimasi dan menguasii kelis sosiol Binmma. Untek
renun ukkan kuasa pada kelas sosial terentu deperlukan
ndamya kekermsan dan tindekan diskniminatd vang
bersifar simbolik, Dominast, Kuasa dan Kekemsan vang
bersifat - sembolik  tersebut  diintemalisasikan  dalam
struktur  sosial - mesyarakat medaloi Sstroment
pengetahuan dan chspresh sosial yvang klak disadari ofeh
miksvirakil.

Relasi kuasi dan seksualicas amtara Eaki-faki dan
perempuan 0k dijelaskan lelih rinei oleh TFowcaali
(2008 dalam bukunya “Lo Velonrd de Savedr {Hivtadre
e l Sevnalind]”, Menuwut Foucault, kekuasaan bukan
lngi kepemibikan namum menjudi seboah . siraegl vang
dibzrimea tanpa paksaan dan menvelar ke semua wilavah
kehidupan sosial, Kekuagion tidok g bersifod represif
dan destruknf, pamun mewijod dakan koostruksi sosial
tentang nommi dan aturm-wiuran sosiol (Fegplaion) yang
direproduksi menjadi - pengetshuan  sesuap konstruksi
pemegang kekuasaan. Dengan pengetabin, permegang
kekuasann melakukan pengawasan {kontrol)y terhadap
pihak. vang dikuasal taopa mereka menyadand diwah
kontrol pengussa. Agar kekuasnan benar-benar mamgu
menguasal pihak yang dikuasai secara efektil tampa ada
upiys pemmksaan, maks perlu dilakukan pelembagann
mielalui instituzi keagomian, budaya dan negara, Lebih
lanjur Foucault mengatakan deminasi kekuasaan juga
diauudian dalam disiplin vang menyentuh fuboh prhak
wing  dikuasa nelabd pengaturan wakiu berakivitas,
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sikap tubuh vang ideal, serta sikap wibub dalam berelasi
dengan seswmu (Foocaub, 1980},

Mempergunakan  pemikisan Boundicu  dan
Foucanlt,  dolam konstruksl sosidnya Jaki-laka
diterpatkan sebagai kelas  sosial  pentama dan

perempuain sehagar kelas sosial kedun  Kekerasan
scksunl  diafami oleh  perempoon adalah ekspres
sumbeolik - kusda  laki-laky tedhadap pesenspuan.
Perempuan tidok ditempatkan sebopii soubjek, namun
rinetgadi obyiek seksual vang dupat dikuasi ozl Eaki-laki.
Dengan sys=tem pengetaboan den melalw pembudiayen
vang chersifnl simbelik, - kekernsen tidok  lagi dimso
sehugai tindikan semena-mena nomun deanggop sehagoi
schunh  perlukn kodmti, Beviktimisasi din korban
kekerasan seksoal adalah kuasa das domicas Baki-laki
miekului sistem pengetohoan yang menjadikan korban
menvandang  degjadiova kekerasan  bukan  sebagal
tindakan =emeno-menn don peloku taki-lakny techadap
dirmya, nmun sebagai kekelimaan diry uniuk berperifku
“normal” dalam beraktivias di eopal  dnion atEu
transporiE wmam.

Ketkdaksadaran  perempuan berada dalam
dommasi don kowsa  loki-laki jugn  dijefaskon  ofeh
Simone de Beauvoir (Beauvoir., 1989 Apvia, 2003
dulam bukunya “Second Sex ™, Dulam tesisnya, Beauvoir
rengitakan  bahwa  masvarakat  menghonstruksilan
perempuan kaenn kondise busleginvie sebagai mahlok
vung  lemab o osehingga perlu ounk difindungi,
Pedindungan  didapat  dari mahlok  vang - memiliki
kekuatan tenaga, yaitu laki-buks. Tanpa kebodimn foki-
baki, perernpuan menjadi mahlok vang lemah, Kareni
perlindungan  dari. kaki-laki  tersebot,  maka  semua
kehidupan perempuan didefinizikan dim dikonstrukstkon
benlasar pemikiran laki-lakr dan bukan sebaliknya,
Tubuh perempuan ada bukon “wmuk dinnya™ atau “pada
dirya”, reroun tubuh perermpuan ada “untuk orang
fan” vang mampu memberikan perfindungon terhadop
dicenya.  Dengan  konsteukst ind,  menempatkan
peterpuan sebagai “livan”™ (the oters) dan dirinva.

Permasalahan Snbstans Hukun Dalam Perlindungan
Ferempuen dari Kekerasan  Seksual  ai Banah
Ko eenal! Perkelike

Memdskusikon  masakah kekerman  seksual
werhadap perempuan tidak banya mendiskusikan entang
bagaimana masvaraks mengkonsinuksikan rebast laki-
kaki dan perempuan schogai akur peovebod termdinya
kekerasan  seksudl, pamun jugs perlu mesdiskusikan
faktor-faktor yuridis fommnl yang juga berkontribus
mengakibatkan perlindungan terhadap perenspuan dari
kekerusan seksual bidak berfungsi sceara moksimal

Dralum sistern hukum, terdapat 3 dtiga) kemponen
vang saling melengkapl agar sehuab sistem dapat
bertungzi =ecorm moksmmal, Lawrence W, Friedmon
(19 menpelaskan  endapat tiga komponen  vang
mempengamhi sistem hukum, voitn kubur hokum,

substarst bukuim dan strokiue hokuim. Kaltoe lokom
pucda dasornya adalah perilokn sosial masyarkat sebaga
tanggapan  techadap hukum. Tanggapan  masyvarakat
terhadup hukum tentunye sungot dipengorhi aleh sistem
nilai.  pomma  din  paradigra masyarakar,  Pada
pembahasan sebelumnya, feloh  dwrmikan  tanggapan
mitsviraknl, ukamanyo kelompok percmpuin, tethadap
kekerisan - seksual vang  dialamiiva. Mereka  dangat
permisil  pads  kekerasun  seksual i mnoh
komunabpublik vang mereka alami. Sikap peomisif in
tentunva tidok dopat dipisahkan dart nila otaw normal
ving mercka anm sebhagai hasil konstruksi sosial.

Substonsi . hukum adalab  pengatumn-pengaturn
hiik secura tertulis maupan tidak tertulis vang dijadikon
pedoman  dalam  ponvelesdian  sebiab  pelanggaran
hukum,  Dafam substansi bukum  sendin terdaput
kompopen  bukum msateniil dan fommil, Koogpoenen
hukum matenil berupa peraturan ying mengatur tenting
pertumtan vang dikpfeporikan schogai kejohidan ato
pelingoaran, unsur deliknya serta saoksi yang dibenkan.
kKomponen  hukum  fornil  adaluh peraturn yang
dipergunskan untuk mengaiur cora penegasan hiukum
mitkeriil,  muln  proses penyvelidian,  peavidikan,
pemeriksman hiogga penjanthan sanksi bagi pelanggar
hukum, Dengun kota fnin hukum formil ini pada
dasarnva adalab peramran yang dipergunakan mengatar
penegakan hukum formil (hokum acam). Mengingz
kekerusan seksunl terhadap  perempunn dikategorikon
sehagal perhuatan pelanggaran  pidiana, maka hakum
formill yang dipergunakan adufah Kitah Undang-undang
Hukurm Acara Pidana iKUHAP).

Dalam  bagian ini akan didiskusikan  tentang
upakah  substunzi  hukwm dalam o sistem lukum di
Indonesly  bar-benar  selah  mampy  mensberikan
perdindungun terhadap perempunn dan kekerosan seksunl
i muang publik. Mamun sebelum ing, baik kvanya jika
terlebih dahulu memahami pengertion fentang kekerisan
seksual.  Pemshaman i unionk  mengetaho - apakah
perbuatan vang  sebenamya  dikategorikian  sebaga
pertumtan kekerasan seksual, teloh diator dobum hukum
vmteriil di Indonesia sebagah sebual pelangearan. Jika
perbuatan vang  sebepomya  dikategociken  sebagin
kekerasan  scksunl  nanun  berbeds  dengan  definisi
kekernsan  seksonl schagaimana distur dalom  kum
vateriil. meaka sulit kivsnya ik memberikan sanksi
predana pada pelaku.

Mendusorkan  pada defimizi tentang  kekerosan
seksuil yvang dibua obeh Wodd Health Organization
(WHO  dan memperadikon podo fakta sosial,
mienupjukkan balwa kekerasan seksual di roang publik
lehih banyak bersifat verbal seperti tatapan musta penuh
nifsu, kememar, ataw gurasan yung mengarnh pada hal-
bal seksual sena eheolan yvang menjuris pada agkian
untuk berkencan. Fakia sosisl tentang bentuk kekerusan
seksuil terhadap pererspuan di mwang publik ok, jika
disandingkan  dengan  pengeian lenting  kekemson
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seksuil sebimimana yang felsh diatur dalam hakaim
miteriil vang berlaku di Indonesea, menadi tidak tepat,

Kitah Undang-undang Hubum Pidanag (K1TTHP
sehapal  hukum  moteriil  vang  mengotor  tentang
pelanggaran pidana sebenamya fidak mengemal Btilah
kekerosan seksual atanpun pelecehan seksual, Daliam
KUHP hanva mengenal istiluh perbuatan cobul vang
diitir  pada Bab XTIV testang  Kejahatan  Terhadap
Kesusilan, khususnyva pada Pasal 285 hingga Pusal 296
Pada pasal-pasal fersebut diatur tentang perbuatan apa
sigu yang dikategorikon sebagn pelanggaran techadop
kesusilaun serta sankst hukwman terhadap pelanggor.,
Perbuatun ¢abul yimg dimoksudkan poda pasal 285
hingga pasal 296 tersebut kescluruhannya mengorah
pada perbuatan kekemsan seksual vang bersifar fsik,
hiik dengon ancaman kekemsan (perkosaon) miapan
bujuk ruyu, Tidak ada dalam pesal-pasal tersebul vang
mengotur tentung perbuatan kekerasan seksunl vang
hersifat verbal

Foekerasun seksual i muang poblk, didomongs
ofeh kekerms=an  voang bersifot werbal. Jarang teadi
kiekerasan seksual techadap peremspuan di mizmg publik
ving bersifat fisik. Dengan dominesi kekerasun seksuul
vang bersifar verbal vang dialami ofeh perempuan i
nng publik, menjxlikin kekerasun seksual tersebut
sulit untuk dikenakan penindakan hukum. Pazal dalam
KUHP  wvarng dapat  dipergonakan untuk.  meniodak
terjuckinyn kekerasun seksual vang bersibit verhal adakah
Pasal 335 ayat 1 bute {1y KUHP tentang perhuitan tidak
menvenangkan. Peluang hukum untuk menjeral peluku
pelangearan kekerasan seksual vang bersifar verbal i
ruang publik dengan memperpinakan Pasal 334 ayat |
butir (13 KUHP ini pupus seinng  dengan erbitnva
Putusan  Mahkamah Komstimsi: (ME) Noo 1/PUL-
XI2003% Dalem putvsanmyn, ME menpanggap bahwo
pasal lersebut  dibapus karena  bementangan  dengan
Undong-undang  Dasar 945 (UL 1845 vang
rmenimbulkan ketidakpostran hukum dan ketidakadiban.

Perpwgsalahan penanganan  Kasus  kekerasan
seksunl techadap perempuan di moang pobliik tidak hanva
berhent pada bukum mateniil, namun juga tegads padi
hukum farmil, Telah distur didom Pasal 183 avat 1)
KUHAP balwa yang discbut alar bukil yang sah, anar
kain - kelerongam  seksi. Sulit ountuk melakuakon
pembukian ferpdiiya kekerasan seksual di ruang publik
bessifar vesbal vang didisarkan pada kKeterangin saksi
Dengan relast kussa yang impang antara perempuain dan
Iake-taki, menjadikan  sebagian  besar  masvarakat
mengangeap  poerbopton kekerman seksund  bersiful
verhal werhadap perempuan diangeap sehagai perbuatan
ving fumroh den tkdak mempedulikmnya. Dengon
kondisi ini. walwpoan perbuntan kekerasan seksool
dilakukan dihadapan orang banvak, namun sulit uniok
dipereleh saksi, Hol im karena ormng lain selain korban,
beranggapan perbuatan pelaky bukan sebagai kekerasan
seksuul

SIMPULAN

Angka kejodion kekeruzun  sekzual  terhadap
perempuan di ruang publik yang dilaporkan dap tercata
di Kompoas  Perempusn adolah angko tdok bersifor
Fakaual, Fakta angka kekerasan seksoal di ruang publik
lebih basur daripadn kekerizan seksual yang terbaporkan,
Kekerman  seks=ual  terhadop  perempuan  metupakon
kekerasan siowbolik yang ingin menunjukkan dormmssi
dun kuasp laki-laky terhadop perempuan, Perempuamn
thdak memiliki otonomi  tedhadap  tbabnya, Tobuh
perempuan bukon bgi milik perempoan, namoan milik
loki-fuki. Tubvh  perempuan didefinisikan  dan
dikomstruksikan oleh  pemikiran  Eaki-loki.  Dengan
konstruksi sosial, perempuan menjodi livan dari dinnyvo
sendici. Diperdukan edukast segak dini, untuk mekakukan
dekonstruksi =sostal dengon menempatkan relas) ving
setara antara baki-lakl.

Untuk melmdungi perempoon. moka diperlukon
pembahamian hukum, Saat mi hukum  materiil  di
Indonesin masih belun mampu menangkan fenadinyy
kekerusan seksual i ruang publik, Pepgituran daliam
KUH Pilana  msasth  banyak menjangkay  kekerasan
seksunl vong bersifut fisik, Sedapgkun ULD Kekeruson
Dalam Rumal Tangga, hanya menjangkau kekerasan
sekEnal yang difukukan di mnah domestk/privat.

Pembabmman hokum juga perlu dilakukan pada
hukume foemil. Pengaturan dalam hukum fodmil masih
belum mampu menjangkou tegudinve kekerasan seksual
i ruang publik. Hukum formil masil memboaiuhkan
acdamya wlat bukti berupa ketermngan saksi. Kekerasan
sekaual terhadap  pevempuan di mang  publik bieasa
dibakuban mekalui kalimst {verbal) atsu tindakan vang
dianggup biasa oleh sehagion besar wargn, Koendisi ini
mmenvulitkan  perempoan unk  melaporkan kejadian
kekerusan seksual vang dinlaminye, kurepa tidak adanyvo
saksi.  Hukom di Dndosesia juga behim memberikan
pemulthan kondisi perempuan vang mengadi - korhan
kekerasan scksoal. Diperlukan adanya sanksi Bukum
bagi pelaku kekerasan yang bersifal restibutif dengan
mielakukian  pemulthon  kondisi perempuan sebag

korban kekerasan seksual
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